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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Di Kabupaten Semarang, pada tahun 2019 kasus baru HIV sebanyak 92 

kasus dan kasus baru AIDS sebanyak 11 kasus dan pada tahun 2020 kasus baru HIV 84 kasus 

dan kasus AIDS baru sebanyak 25 kasus karena di wilayah Kabupaten Semarang semakin 

bertambahnya populasi kunci dan non populasi kunci yang bekerja sebagai WPS. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui gambaran perilaku WPS dalam upaya pencegahan HIV/AIDS 

di Kota Ungaran. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan menggunakan 

teknik snowball sampling. Peneliti bertemu dengan informan kunci sebaai triangulasi sumber 

yang berada di wilayah Kota Ungaran yang menjadi triangulasi sumber dalam penelitian ini, 

memberikan informasi adanya WPS diwilayah tersebut. Sehingga peneliti bertemu dengan 6 

informan WPS. Metode yang digunakan adalah wawancara mendalam ( indept interview ). 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan mengenai HIV/AIDS oleh ke enam 

informan masih sebatas tahu (know). Perilaku dan tindakan seksual dari ke 3 informan dari 6 

informan kurang baik dalam upaya pencegahan penyakit menular seks, yakni 3 informan masih 

melayani pelanggan dengan tidak menggunakan kondom. Faktor pendorong WPS dalam upaya 

pencegahan Penyakit Menular Seks mayoritas infoman mendapatkan pengetahuan dari internet 

dan poster ditempat pelayanan kesehatan. Sikap informan dalam upaya pencegahan penyakit 

menular seks masih buruk, karena dari keenam infroman sebagian besar lebih memilih 

membeli obat di apotik ketika sakit dan minum jamu ketimbang secara rutin memeriksakan 

kesehatanya di pelayanan kesehatan terutama tes Skrining IMS maupun tes VCT secara rutin. 

Simpulan : Mayoritas informan mengetahui tentang penyakit HIV/AIDS masih berada di batas 

tahu (know). Dan perilaku WPS dalam upaya Pencegahan HIV/AIDS di Kota Ungaran masih 

kurang dalam upaya pencegahan penyakit HIV/AIDS, salah satunya terkait penggunaan 

kondom dan pemerikasaan rutin tes skrinning IMS dan tes VCT di pelayanan kesehatan. 
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AIDS in Ungaran City 

 

ABSTRACT 

 
Background: In Semarang Regency, in 2019 there were 92 new cases of HIV and 11 new 

cases of AIDS and in 2020 new cases of HIV were 84 cases and new AIDS cases were 25 cases 

because in the Semarang Regency area there were increasingly increasing key and non-key 

populations working as WPS. The purpose of this study is to determine the picture of WPS 

behavior in efforts to prevent HIV / AIDS in Ungaran City. 

Methods: This study uses qualitative methods. Determination of informants using snowball 

sampling techniques. Researchers met with one of the key informants who became pimps in 

the Ungaran City area providing information about the existence of WPS in the area. So that 

the investigator met with the Informant, namely WPS around Jalan Raya Pasar Bandarjo 

Ungaran and obtained 6 informants. 

Results: The results showed that knowledge about HIV / AIDS by the six informants was still 

limited to know (Know). The behavior and sexual actions of the 3 informants from 6 informants 

were not good in efforts to prevent sex-transmitted diseases, 3 informan namely still serving 

customers by not using condoms. The driving factor of WPS in efforts to prevent Sex-

Transmitted Diseases is that the majority of infomen get knowledge from the internet and 

posters in health care places. The attitude of informants in efforts to prevent sexual infectious 

diseases is still poor, because of the six infroman, most of them prefer to buy medicine at 

pharmacies when sick and drink herbal medicine rather than routinely checking their health at 

health facilities, especially STI screening tests and VCT tests regularly. 

Conclusion: The majority of informants know about HIV / AIDS disease is still at the limit of 

knowing (know). And wps behavior in efforts to prevent HIV / AIDS in Ungaran City is still 

lacking, one of which is related to the use of condoms and routine checking of STI screening 

tests and VCT tests in health services. 
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